PERSEMBAHAN

Harl tak indah tanpa wmentari, bulan dan gemerdipaya bintang. Begitu juga
hidup. Takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan. Meski terasa berat,
namun mantsnya hidup justru akan tevasa apabila semuanya terlalui dengan
baik, meski harus memerlukan pengorbanan dan kadang air mata.

Kupersembankan karya kecil dan sederhana inl, untuk cahaya hidupku yang
senantiasa bersinar cerah, tak redup sedikitpun, tak pernah wengeluh sesakit
apapuw, dan selalu ada saat suka maupun duka. Blalah dua orang yang aku
hormatl, dua orang yang aku hargai, aku cintal dan aku sayangi. Merekn
adalah ayah dan thuku...

tbu.. kaw besarkan aku dalam dekapan tanganmu. Cintamu hiast jiwaku dan
restumu temant hidupku...

tou.... Rau kRirimkan aku kekuatan lewat untatan kata dawn do'a. Tak ada keluh
kesah ol wajahmu dalam mengantarkan ku kedalam gerbang wasa depan yang
cerah tuk raih segenggam harapan dan impian menjadi kenyataan.

Ayah...

Kgu begitu kuat dan tegar dalam hadapi hidup, kaw jadikan setiap tetes
keringatmu sebagal semangat weeraih cita-cita, hari-harbmu penih tantangan
dan pengorbanan. Tak kaw hiraukan terik watahari membakar kulitmu, tak
lau pedulikan hujan deras mengguyur tubuhmu.

Ayan.. tbu... inilah kata-kata yang mewakili seluruh vasa, sungguh aku tak
mampu menggantikan Risahmu dengan apapun, tiada yang dapat Ruberikan
agar setara dengan pengorbananmu padaku. Kasth sayangmu tak pernah
bertepl, cintamu tak pernah berujung... tiaoa kasth seindah kasthmu, tiacla cinta
seindah cintamu. Kepadamu aku persembankan salam yang harwmnya melebini
Rasturl, yang sejukmya melebini embun pagi, hangatnya sepertl mentari
diwaktu dhuha, salam sucl sesucl air telaga kautsar yang jika diteguk akan
wmenghilanglean dahaga selalu wenjadi penghormatan kasih dan cinta yang
tidak pernah pudar dan berubah dalam segala wmusim dan peristiwa.

Kinl sambutlah aku anakmu di depan pintu tempat dimana dulu anakmu
mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan berwwjud gelar pesembanan
sebagat buktl cinta dan tanda baktiki..



